ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam tentang Subrograsi (Studi Kasus antara PT Asuransi Takaful Umum
melawan PT Securindo Pactama)”. Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan dan
menjawab bagaimana kasus Subrograsi yang terjadi antara PT Asuransi Takaful
Umum melawan PT Securindo Pactama, sekaligus menganalisis bagaimana
perspektif hukum Islam terhadap masalah terscbut.

Data penelitian ini dihimpun melalui teknik telaah pustaka, dengan cara
menelaah KUH perdata dan buku-buku lain tentang subrograsi dan praktiknya dalam
asuransi umum syariah yang dijadikan data penelitian. Kemudian dianalisis dengan
teknik deskriptif analitis yaitu yang membuat gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat yang menggambarkan apa yang tercantum dalam
rumusan masalah untuk dianalisis sesuai dengan data-data yang berhubungan dengan
masalah tersebut yang menggunakan pola berpikir deduktif yaitu metode yang
diawali dengan pola pikir yang bersifat umum mengenai kasus tentang subrograsi
yang terjadi antara PT Asuransi Takaful Umum melawan PT Securindo Pactama dan
selanjutnya dikemukakan yang bersifat khusus mengenai tinjauan hukum Islam
tentang kasus subrograsi dari hasil riset untuk dianalisis kemudian ditarik
kesimpulan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa konsep subrograsi terjadi karena
apabila tertanggung mengalami kerugian akibat kelalaian atau kesalahan pihak
ketiga maka penanggung setelah memberikan ganti rugi kepada tertanggung, akan
menggantikan kedudukan tertanggung dalam mengajukan tuntutan kepada pihak
ketiga tersebut.

Melalui pembahasan dan analisis, akhimya dapat disimpulkan bahwa
menurut hukum Islam subrograsi dapat disamakan dengan konsep wakalah, yang
mana pengalihan hak tuntutan ini merupakan penerapan dari akad tjjarah. Sehingga
dengan bentuk akad tijarah ini akan membawa konsekuensi terciptanya kontrak
wakalah antara peserta asuransi dan pengelola asuransi. Kontrak wakalah merupakan
pelimpahan, pendelegasian wewenang atau kuasa dari pihak pertama kepada pihak
kedua untuk melaksanakan sesuatu atas nama pihak pertama dan untuk kepentingan
dan tanggung jawab sepenuhnya olch pihak pertama..
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